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Abstrak
Eceng gondok (Eircvhornigsgiiassi N ailmeRgag Qg yang penyebarannya

sudah lebih dari 50 nega n gulma yang sangat

menyusahkan di dunia, yang cepat namun

merugikan, membuat bz untuk menangkal

masuk ke dalam air, sehingga menimbulkan kerusakan ekosistem. Namun demikian, eceng gondok masih
dianggap mempunyai peluang untuk beberapa bidang dan adanya manfaat serta kelebihan lain, jika
diolah dengan maksimal. menggunakannya sebagai
ah dilakukan oleh U

eberapa permasala

uk kerajinan (crafts)

yang ramah lingkungan. Namun dalam proses

memproduksi kerajinan t

ang sedang dihadapi,

salah satunya mengenai k yang dihasilkan. ovasi yang sudah ada

baik secara desain dan t ang dilakukan pada
eristik produk UKM

imiliki oleh perajin.

kerajinan eceng gondokya
dengan mempertimbangk
Langkah-langkah yang tujuan yaitu dengan
menggunakan teknik wawa pustaka. Penelitian ini
bertujuan untuk menciptaka melalui pengembangan
inovasi teknik sulam, agar dapa pada produk. Dengan hasil
akhir yang berupaadanya sulaman nggrek Vanda Douglas) di atas

produk yang dihasilkan oleh UKM Ratu

Kata Kunci : Teknik Sulam, UKM Ratu Eceng IEKO, Ciri-Khas Produk

Abstract

Water hyacinth (Eichhornia crassipes) is a floating aquatic plant that has spread to more than 50 countries on
five continents and has been considered a very troublesome weedglobally, including in Indonesia. The growth
of water hyacinth is fast but detrimental, making a lot of efforts made by the Indonesian people to prevent its
growth, due to thenegative impacts caused by water hyacinth, such as flooding, because the plant floats on the
water, which can clog the waste, preventing its entry. Light and oxygen enter the water, causing damage to
the ecosystem. However, water hyacinth is still considered to have opportunities in several fields, and there
are other benefits and advantages if processed optimally. One of them is by using it as an environmentally
friendly craft material. This is what Ratu Eceng UKM has done. However, in producingthe craft, several
problems and difficulties are being faced, including the characteristics of the product being produced.
Developing existing innovations both in design and technique to solve the problems that occur. The innovation
made in water hyacinth crafts is to provide an icon that can be used as a characteristic of SME products by
considering the tools and materials available and the craftsmen’s skills. The steps usedin this study to achieve
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the goal, namely by using interview techniques, observation, discussion forums, exploration, and literature
study. This research aims to create the product characteristics of Ratu Eceng IEKO UKM by developing
innovative embroidery techniques to add selling value and aesthetic value to the product. The finalresult in the

form of embroidery with a unique product motif (Vanda Douglas orchid flower) on the product produced by
UKM Ratu Water Hyacinth IEKO.

Keywords: Embroidery Technique, Ratu Eceng IEKO UKM, Product Characteristics
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PENDAHULUAN

Eceng gondok (Eircvhornia crassipes) adalah salah
satu tumbuhan air mengapung yang berasal dari
Lembah Amazon Brasil yang penyebarannya sudah
lebih dari 50 negara di lima benua (Malik, 2007).
Tumbuhan yang pertama kali ditemukan secara tidak
sengaja oleh ilmuwan ahli botani kebangsaan Jerman,
bernama Carl Friedrich Philipp von Martius, di Sungai
Amazon Brazil pada tahun 1824. Di Indonesia, eceng
gondok dianggap merugikan, salah satunya di kota
Tangerang. Berdasarkan data dari Antara News Banten
(2019), disebut bahwa, ece
banjir, penyumbatan pad
kehidupan makhluk hidu
menimbulkan kerusakan ek
al., 2015,128)(Rakotoarisoa

Namun, eceng gondok masih dianggap mempunyai
peluang, jika diolah dengan maksimal. Salah satu
manfaat eceng gondok adalah dapat digunakan
sebagai kanvas seni lukis yang unik dan produk
kerajinan  (crafts) yang ingkungan
(Bhattacharjee et al., 20
Induchoodan, 2017). Hal inil
oleh kelompok usaha dari U
dari kelompok usaha ini di
masyarakat Danau Situ Cipo
proses memproduksi keraji
beberapa permasalahan dan
dihadapi. Salah satunya, p
usaha ini belum mempunyai
produknya, dan diperlukan k
produk, untuk menaikkan nilai
pada brand tersebut. Ciri khas le
branding, atau lebih spesifikn
corporate identity (identitas perusah
dunia industri kreatif. Corporate iden
identitas yang dapat membedakan antara s
perusahaan dengan perusahaan yang lain, perbedaan
ini dapat berupa membangun dan mematenkan citra,
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Kurangnya inovasi dan variasi pada produk kerajinan di
UKM leko Ratu Eceng ialah, kurangnya wawasan,
keterampilan serta kesempatan untuk mengembangkan
produknya.

Inovasi pada teknik yang digunakan pada produk
kerajinan eceng gondok di UKM leko Ratu Eceng yaitu
sulaman, sesuai inovasi yang telah ada sebelumnya,
dikembangkan lebih lanjut karena dibutuhkan agar
dapat menampilkan variasi baru pada produk terutama
produk tas. Melalui proses eksprimen yang mudah,
variatif dan aplikatif sehingga nantinya dapat
diaplikasi ik bagi produk maupun
vasi ini sebagai media dalam
an teknologi beru vyang
m sosial masyarakat dengan
ra berkala dalam sitem
i,F, 2018)

ETODE PENELITIAN

1. Observasi ( Sosial Media)

Penulis melakukan observasi offline dan online,
untuk i mengunjungi UKM Ratu
dan danau Situ Cipondoh,
t, dan untuk online, terus
gan melalui social media,
tujuan untuk melakukan
mahaman setiap proses
ncari perbandingan produk
ilakukan oleh UKM melalui
si yang ada di social media

wawancara secara online atau
dengan pemilik usaha dan pengrajin
Eceng Gondok IEKO. Melalui pemilik
enulis dapat mengetahui dan memahami
engenai informasi material eceng gondok, cara
mengolah  serta proses produksi  kerajinan,
pengemasan, dan bagaimana kerjasama UKM

image perusahaan yang bisa menjadisuatu daya tarik. dengan pihak luar Sedangkan untuk penjelasan secara
(Mutohari, 2013). detail mengenai proses pengembangan produk
kerajinan, terutama proses pengeringan material
eceng gondok sehingga dapat menjadiserat dan proses
penganyaman, lebih banyak dijelaskan oleh pengrajin

Produk kerajinan yang dihasilkan baik, namun kurang
inovatif dan bervariasi terutama dari segi teknik yang
digunakan untuk menampilkan karakteristik. Dimana, kerajinan ecenggondok yang ada di UKM Ratu Eceng
beliau mengungkapan bahwa adanya keinginan serta Gondok IEKO.

kebutuhan dari UKM untuk mengembangkan 3. Studi Literatur

produknya agar dapat bertahan dan bersaing dengan

produk lain yang sejenis. Penulis melakukan studi literatur dengan tujuan
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menambahkan referensi yang dapat melengkapi
kebutuhan informasi mengenai kerajinan eceng
gondok di UKM Ratu Eceng Gondok IEKO, selain
itu, penulis juga mencari referensi dan sumber
informasi melalui beberapa buku maupun e-book,
jurnal ilmiah, artikel terpercaya dan melalui situs
resmi (seperti situs pemerintahan dan lainnya).

4. Diskusi

Diskusi dilaksanakan bersama dosen pembimbing,
rekan satu kelompok tugas akhir dan orang —orang
dang

yang memahami tentang
diteliti, agar dapat me
dalam proses pengerjaa
tambahan.

5. Eksplorasi

Penulis melakukan eksplorasi dengan tujuan dapa
menemukan desain, teknik dan material yang
cocok untuk dijadikan pengembangan serta inovasi
pada kerajinan eceng gondok, dimana nantinya
dapat diaplikasikan kembali engrajin ke
media yang lebih besar

STUDI PUSTAKA

Eceng Gondok

Eceng gondok (Eircvhornia c
disebut dengan water lily adal
mengapung dan kadang kad
tumbuhan ini sejenis denga
hidup di perairan waduk,
(Villamagna & Murphy, 2010)
Kecepatan pertumbuhan eceng
menimbulkan dampak negatif (ds
dampak positif (Rapitasari, 2016)
sekitar perairan, berikut dampak yang aki
tumbuhan eceng gondok:

o Dampak Negativ:

Menurunkan jumlah cahaya dan kadar oksigen
dalam air, mengurangi keanekaragaman spesies
yang tumbuh didalam air, meningkatkan vektor
penyakit pada manusia, mempercepat proses
pendangkalan perairan diakibatkan tumbuhan
eceng gondok yang matidan akan turun ke dasar
air

e Dampak Posisitf : Memanfaatkan sebagai bahan
utama meubelair, Kkertas, kompos, dijadikan
biogas yang dapat diperoleh dari fermentasi
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serta pakanternak,material utama pada pembuatan
kerajinan tangan.

Profil UKM

Ratu Eceng Gondok IEKO adalah nama dari salah satu
UKM asal Tangerang, yang berdiri pada tahun 2008
oleh Ibu leko Damayanti, dengan mengusung sumber
daya alam sekitar Danau Situ Cipondoh, yaitu eceng
gondok. Selain itu juga memanfaatkan sumber daya
tenagakerja masyarakat sekitar danau, untuk membantu
memberi pekerjaan serta membantu
masyarakat sekitar danau.

pa produk mulai dari produk
cor, Dan sejak tahun 2016,
buat inovasi baru yang akan
atau karakter produk UKM
atu Eceng Gondok IEKO, namun masih belum ada
yang ditetapkan / dipatenkan, hal ini karena harus
adanya proses melihat pasar agar dapat diterima oleh
konsumen dan masyarakat. Pembuatan ciri khas /
karakter produk ini bertujuan untuk menaikkan nilai
KM itu sendiri

h dilakukan oleh UKM ini,
is untuk melanjutkan dan
inovasi yang telah diterima
r, dengan cara penulis fokus
ang pernahdiinovasikan oleh

maparkan bahwa karakteristik
khas atau identik yang telah
suatu benda atau individu untuk
h kepemilikan atau suatu daya tarik
oduk, dianggap suatu jalan untuk
dah proses pemasaran produk, karena
anya ciri khas dapat menjadi pembeda dengan
produk-produk yang sejenis lainnya dari pesaing.

Icon Kota Tangerang

Menurut  Romadhon & Muhtadi  (2018),
menuturkan bahwa, Pemerintah Kota Tangerang
kini telah mengembangkan serta membudidayakan
tanaman hias yaitu bunga anggrek Vanda douglas.
Bunga anggrek Vanda douglas adalah salah satu
tanaman bunga hias yang telah menjadi komoditi
unggulan dan menjadi ikon dari Kota Tangerang
Bunga anggrek tersebut menginspirasi penulis dalam
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membuat ikon karakteristik untuk produk UKM, Tangerang.
karena UKM Ratu Eceng leko berasal dari kota
Teknik Sulam

Cahyadi & A.N Dewi, memaparkan pada tahun 2016, Teknik sulam adalah sebuah teknik seni persembahan reka,
yang dikerjakan oleh seseorang ataupun mesin, dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas menggunakan media
kerajinan kain, yang diberikan pola atau gambar untuk dihias dandiberikan sentuhan keindahan diantara sisi kain.

Dalam dunia desain tekstil, terdapat 2 jenis hal yang menjadi dasar desain tekstil, yaitu :
e  Surface design :
Suatu upayayang lebih menekankan teknik hias (dekoratif) untuk memberikan nilai-nilai keindahan, estetika
e  Surface design :

Structure design adalah suatu upayayang lebih menekankan pada susunan suatu desain, baik dari segi warna,
garis, bentuk,dan |

Teknik sulam yang digunak th, satin sticth.
Proses Perancagan
Proses perancangan hasil
mengumpulkan data melalui hasil wawancara da
penentuan dan perancangan karakteristik :

kan digunakan, dengan cara
erikut merupakan data yang menjadi acuan dalam

ALASAN TIDAK
BERLANJUT

NO | TAHUN GAMBAR INOVASI

Berwarna ak dapat masuk ke

Berkarakter

ua generasi usia (lebih

Embellishment derung untuk anak-

)

ang menonjolkan konsep

1 2016 duk“nature”
Penambahan bunga plastic
dianggap tidak tahan lama
Emblishmenbunga plastik karena hanya ditempel
2 o018 e Berziper tanpa disatukan

e Menggunakan jahitan.
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ALASAN TIDAK
NO | TAHUN GAMBAR INOVASI BERLANJUT

e Inovasi sulam e Penambahan inovasi kain
e Penambahankain batik batik dan pompom  kecil,
dianggap membuat produk

® Pom-pom kecil terlihat lebih murahan tidak

- S elegan.dan keluar  dari
2019 Konsegai0dukKUKM

3 v ulam
rimaoleh konsumen

Inovasi  penambahan  kain

e Inovasi volume produk yang

rendadianggap keluar dari
konsep brand UKM dan
erlihat tidak elegan

lebih besar

A=-pom besar& tasel

4 2020 an pom-pom dan
Dlume produk pasar
ima oleh

dpasar

i. Eksplorasi adalah proses
*mbuatan hasil akhir (Sagita &
knik sulam. Teknik sulam dipilih
a oleh konsumen dan termasuk dalam

Pada proses penentuan karakteristik ya
percobaan mencari teknik yang nantinya ak
Ciptandi, 2020). Pada tahap pemilihan teknik pe
karena pertimbangan penerimaan inovasi karakteri
karakteristik yang dapat diterima oleh berbagai kalangan.

Selanjutnya adalah proses eksplorasi, yang tahapnya terdiri dari 3 tahap, yaitu :

a. Eksplorasi mandiri (dilakukan oleh penulis)
b. Eksplorasi lanjutan (dilakukan untuk transfer knowledge bersama pemilik UKM)
c. Eksplorasi terpilih (hasil eksplorasi final)

Proses eksplorasi dilakukan untuk menerapkan inovasi atau perkembangan yang sudah dirancang atau dikonsepkan oleh
penulis ke dalam media yang sebenarnya, baik secara teknik, material, dan desain.

Berikut adalah hasil dari eksplorasi :
a. Eksplorasi mandiri :
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Eksplorasi Mandiri ke-1
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Eksplorasi Mandri ke-2

Eksplorasi Mandri ke-3

4 /ﬂ,“ﬁr."‘ s & &
| ~r™ -

\ A
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b. Eksplorasi lanjutan :

6. Menggabungkan hasil sulaman 3

D ke produk
2

7. Proses penyulaman 2D menggunakan benang
sulam dan tali rami

Tahap-tahap  dalam prose

lanjutan/proses transfer knowledge bersama

pemilik UKM :

1. Diawali dengan penulis dan owner
mempersiapkan material dan alat sulam

o

2. Membuat pola kelopak

eksplorasi 3D pola dib

eksplorasi 2D pola dibuat
e = 2 Tl

lihat perbedaan produk
diberikan perkembangan

Sebelum di Inovasi

4. Proses penyulaman 3D menggunakan benang
sulam dan tali rami

5. Menyatukan kelopak yang telah selesai
disulam menggunakan benang jahit
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Konsep Perancangan

a.

Deskripsi Konsep:

Konsep pada produk kerajinan eceng gondok ini
adalah  Vanda-dery yaitu produk yang
menerapkan karakter / icon bunga anggrek
“Vanda Dauglas™ pada produk anyaman UKM
dengan teknik sulam / embroidey yang berasal
dari bahan alam (tali rami) d i
warna ungu yang dihasilka
yang ada pada sulaman 2D/
berasal dari daerah asal UK
berdiri, yaitukota Tangera
memiliki keindahan bun
Dauglas yang banyak tumbuh subur dan dikenal
oleh masyarakat luas di luar kota Tangerang,
sehingga bunga anggrek Vanda Duglas menjadi
icon / cirikhas kota Tangerang.

b. Moodboard :

g

Gambar 2. Imageb

Rancangan moodboard ini
”Icon Tangerang” dengan judul
Vanda-dery” berasal dari Bahasa
artinya para perempuanpenyulam bun
“vanda dauglas . Judul tersebut terinspira
banyaknya para perempuan yang memilih
menjadi pengrajin produk dan pembeli produk
kerajinan produk UKM tersebut, selain itujudul
ini mencangkup tentang konsep perancangan,
material dan inovasi yang diangkat oleh penulis.
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c. Lifestyleboard :

Gambar 3. Lifestyleboard

Lifestyle board yang dibuat oleh penulis, ditujukan
kai gaya hidup simple,
kat dengan kedamaian
an. Selain itu memiliki
berkaitan dengan seni
, dan craftmanship.
custumer yang sangat
enghargai adanya ketenangan, kesederhanaandan
menghargai  suatu proses, begitupun dalam
berpenampila, pemilihan style yang casual, simple
namun tetap elegan. Gaya style tersebut dipadukan
tone, seperti coklat,

ing :

ap dua brand yakni
n, dan Witrove dari
usuran, diperoleh hasil
nd yang mengangkan
pkan menggunakan tali
bunga anggrek vanda
adi karena brand -brand
g menggunakan material
gan dimensi 2D.

mer profile / target market :
t market dibagi menjadi tiga kategori,

1. Segi geografis :

Costumer yang dituju adalah masyarakat
dalam negeri dan luar negeri, untuk
masyarakat dalam negeri yang dituju
berada di kota besar. Masyarakat kota besar
dipilih sebagai target market Kkarena
lifestyle masyarakat yang dapat menerima
dan tertarik akan produk lokal dan
handcraft, yang membuat kerajinan/produk
yang dibuat melalui proses manual lebih
dihargai. Hal tersebut juga sangat terlihat
pada masyarakat dari luar negeri, yang
sangat tertarik pada produk lokal.
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2.

3.

Rancangan Produk

a. Produk:

Pada proses rancangan
membuat sketsa tas produ
melakukan beberapa tal
eksplorasi mandiri hingga
pembuatan konsep,

lifestyleboard. Berikut desain pr
direalisasikan oleh penulis :
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Segi demografis : Gambar 4. Sketsa produk pertama

e Jenis Kelamin : Perempuan
e Usia: 23 —45 tahun

e Kelas Sosial : Menengah keatas

e Pekerjaan : Pengusaha dan Kantoran

e Penghasilan : >5 juta keatas

Segi demografis :
Custumer yang
tenang, menyuk
peduli dan men
Selain itu, custumer juga me
ketertarikan pada handycraft. Dan
memiliki ~ fashion  enthusiast serta
kepedulian terhadap lingkungan yang
tinggi, sehingga paham akan gaya dan tren
namun tetap i nfatan
lingkungan. Selai
hobi membaca
traveling.

40¢cm
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PRODUCT
FORA
BETTER
WORLD

Gambar 7. Sketsa M

¢. Visualisasi Produk :
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Kesimpulan dengan penulis selanjutnya.

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang
berjudul “Pengembangan Karakteristik Teknik Sulam
Khas Tangerang pada Kerajinan Eceng Gondok, di
antaranya:

1. Mampu mengembangkan teknik pada produk
kerajinan eceng gondok, selainmenggunakan teknik
anyam, Vyaitu menggunakan teknik sulam.
Pemilihan  teknik sulam, karena melihat
karakteristik yang telah ada sebelumnya dan
mempertimbangkan keahlian

2. Berhasil menciptakan karak
UKM, melalui inovasi eleme
dapat menjadi icon produk ke
tetap perlu dikembangkal
mengikuti permintaan pasar. Adanya karakter khas
UKM berasal dapat memudahkan proses pemasaran
karena telah adabrand identity pada produk.

3. Inovasi teknik sulam dapat dikembangkan
dengan menggunakan beberapa jenis teknik
sulam , dan material y
dipakai sebelumnya. Inov
pengaruh positif kepada p
mendapatkan pengetahua
material yang sebelumn
dipakai dan teknik yang
pernah diterapkan

Saran
Berdasarkan penelitian yang te
penulis, dan menghasilkan analis
Sehingga penulis dapat memiliki
penelitian, sebagai berikut adalah :

1. Kepada UKM Ratu Eceng IEKO, a
mengembangkan dan meningkatkan ino
terutama dalam segi teknik sulam, desain
(produk, sulam, dan icon ), tanpa menghilangkan
karakteristik yang telah ada dan digunakan, hal
tersebut diperlukan agar terus dapat bersaing dan
dapat memenuhi permintaan pasar untuk
meningkatkan minat beli konsumen

2. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan rerensi
selanjutnya, terkait dengan penelitian inovasi
pada teknik sulam dan motif cirikhas /
karakteristik pada produk kerajinan anyaman
eceng gondok, dengan topik penelitian,
pendekatan, dan objek penelitian yang berbeda
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